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ABSTRAK 
LULU’MAJIYAH:“Penerapan Pembelajaran Praktikum Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
pada Pokok Bahasan Pencemaran dan Kerusakan 
Lingkungan di Kelas VII MTs Salafiyah Bode 

 
Pembelajaran Biologi yang dilaksanakan di MTs Salafiyah Bode diperoleh 

gambaran bahwa guru lebih dominan menggunakan metode konvensional. Hal ini 
mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna dalam pembelajarannya. 
Pembelajaran demikian kurang memberikan ruang kepada siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Pembelajaran akan lebih 
bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam 
menemukan konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan bantuan 
guru. Pembelajaran praktikum memungkinkan siswa untuk terlibat belajar secara 
aktif untuk menemukan sendiri konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari 
lingkungan yang dipelajari. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana 
pembelajaran praktikum pada pokok bahasan pencemaran dan kerusakan 
lingkungan; (2) untuk mengetahui seberapa besar keterampilan berpikir kritis 
siswa pada pokok bahasan pencemaran dan kerusakan lingkungan; (3) untuk 
mengetahui bagaimana perbedaan antara yang menggunakan pembelajaran 
praktikum dengan yang tidak mennggunakan pembelajaran praktikum terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan pencemaran dan kerusakan 
lingkungan; (4) untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran 
praktikum pada pokok bahasan pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan teknik pengumpulan 
data berupa observasi, tes dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah 183 
siswa kelas VII MTs Salafiyah Bode. Pengambilan sample dilakukan dengan 
menggunakan teknik simple random sampling yaitu kelas VII D sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa 36 dan kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah siswa 36. Setelah data diperoleh dianalisis, menggunakan persentase, tes, 
uji normalitas, uji homogenitas dan uji T. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari observasi diperoleh disetiap 
pertemuan siswa mengalami peningkatan yang baik dalam proses belajarnya 
dilihat disetiap pada pertemuan pertama 42.68, pertemuan kedua 60.66, pertemuan 
ketiga 85.34. Keterampilan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran praktikum 
dilihat dari rata-rata pretest 53.03 dan posttest 64.97 dan perbandingan persentase 
pada tiap sub indikator mengalami kenaikan yaitu 17% pada sub indikator 
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. Terdapat perbedaan yang 
signifikan 0,00 dengan probability < 0,05 sehingga dapat dikatakan Ha diterima 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran praktikum untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil dari rekapitulasi angket 
mendapatkan respon yang baik dan positif hal ini terlihat dari respon siswa 
42,22% siswa menyatakan setuju (S). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejauh ini pendidikan di Indonesia masih di dominasi oleh 

pandangan bahwa pengetahuan sebagai kerangka fakta-fakta yang harus 

dihafal. Kelas masih terfokus pada guru sebagai sumber pengetahuan, 

metode ceramah menjadi pilihan utama dalam pembelajaran ( Depdiknas, 

2003).  Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling penting, 

pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu interaksi positif 

antara pendidik dan peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta 

didik lainnya. Proses pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara 

komponen-komponen pendidikan di dalamnya. Komponen utama tersebut 

meliputi: 1) siswa, 2) isi atau materi pelajaran, dan 3) guru (Ali, 2004). 

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran tersebut salah satu 

ditentukan oleh guru. Guru merupakan komponen pengajaran yang 

memegang peran penting dan utama, karena keberhasilan dalam proses 

pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa. 

Hasil wawancara dengan guru biologi yang mengajar di kelas VII 

MTs Salafiyah Bode diperoleh gambaran bahwa guru lebih dominan 

menggunakan metode konvensional. Hal ini mengakibatkan pembelajaran 

kurang bermakna dalam pembelajarannnya. Pembelajaran demikian 

kurang memberikan ruang kepada siswa untuk mengembangkan 
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keterampilan berpikir kritis mereka. Dalam upaya menanamkan konsep 

biologi pokok bahasan pencemaran lingkungan tidak cukup melalui 

ceramah. Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan 

untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fakta-

fakta yang dilihat dari lingkungan dengan bantuan guru. Pembelajaran 

praktikum memungkinkan siswa untuk terlibat belajar secara aktif, 

memberi kesempatan bagi siswa untuk membuktikan teori dengan 

menemukan sendiri konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan 

yang dipelajari. Pembelajaran praktikum melibatkan siswa untuk 

melakukan segala sesuatu sehingga siswa lebih aktif dan guru hanya 

sebagai fasilitator sehingga siswa dapat memperoleh informasi tidak hanya 

dari guru dalam proses belajar.  

Indrawati (dalam Trianto, 2009) menyatakan bahwa suatu 

pembelajaran pada umumnya akan lebih efektif bila diselenggarakan 

melalui model-model pembelajaran yang termasuk rumpun pemrosesan 

informasi. Hal ini dikarenakan model-model pemrosesan informasi 

menekankan pada bagaimana seseorang berpikir dan bagaimana 

dampaknya terhadap cara-cara mengolah informasi. Pada pembelajaran 

praktikum pokok bahasan yang di pilih yaitu pencemaran dan kerusakan 

lingkungan karena siswa dituntut untuk menggunakan pemikirannya 

terhadap suatu masalah yang ada di sekitar lingkungan untuk mengetahui 

dampak, penyebab, akibat serta cara menanggulanginya yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari, siswa memperoleh berbagai pengalaman dalam 



3 
 

rangka menemukan sendiri konsep-konsep yang direncanakan oleh guru, 

bukan sekedar menerima konsep yang sudah jadi dan kemudian 

menghafalnya. Dengan masalah pencemaran lingkungan yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari siswa lebih mudah memahami dan dapat melatih 

keterampilan berpikir kritisnya pada penguasaan materi pencemaran dan 

kerusakan lingkungan di MTs Salafiyah Bode. 

 Berdasarkan uraian di atas peneliti mencoba menerapkan 

pembelajaran praktikum dengan judul skripsi yaitu : “Penerapan 

Pembelajaran Praktikum Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa pada Pokok Bahasan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan 

di Kelas VII MTs Salafiyah Bode” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pembahasan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

  Wilayah penelitian adalah untuk mengetahui penerapan 

pembelajaran praktikum untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa di MTs Salafiyah Bode. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu penelitian kuantitatif. 
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c. Jenis Masalah 

  Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu penerapan 

pembelajaran praktikum untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada pokok bahasan  pencemaran dan kerusakan 

lingkungan di kelas VII MTs Salafiyah Bode. 

2. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini agar tidak melebar maka dibatasi 

supaya lebih terarah yang meliputi:  

1) Materi yang disampaikan tentang pencemaran dan kerusakan 

lingkungan. 

2) Indikator berpikir kritis yang digunakan yaitu: 8 sub indikator yaitu 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan 

menjawab pertanyaan, mengobservasi dan mempertimbangkan 

laporan observasi, menginduksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi, mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu 

definisi, mengidentifikasi asumsi-asumsi, menentukan suatu 

tindakan. 

3) Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

menggunakan tes antara C4-C6 (analisis, sintesis, evaluasi) 

4) Penelitian dilakukan di kelas VII MTs Salafiyah Bode. 

5) Metode yang digunakan yaitu praktikum. 
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3. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan pada permasalahan diatas maka dapat dikemukakan 

beberapa pertanyaan sebagai berikut :  

a. Bagaimanakah pembelajaran praktikum pada pokok bahasan 

pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII MTs Salafiyah 

Bode? 

b. Seberapa besar keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

pembelajaran praktikum pada pokok bahasan pencemaran dan 

kerusakan lingkungan di kelas VII MTs Salafiyah Bode? 

c. Bagaimana perbedaan antara yang menggunakan pembelajaran 

praktikum dengan yang tidak menggunakan pembelajaran 

praktikum  terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pokok 

bahasan pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII MTs 

Salafiyah Bode? 

d. Bagaimanakah respon siswa pada pembelajaran praktikum pada 

pokok bahasan pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII 

MTs Salafiyah Bode? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran praktikum pada pokok 

bahasan pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII MTs 

Salafiyah Bode. 
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b. Untuk mengetahui seberapa besar keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui pembelajaran praktikum pada pokok bahasan pencemaran dan 

kerusakan lingkungan di kelas VII MTs Salafiyah Bode. 

c. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan antara yang menggunakan 

pembelajaran praktikum dengan yang tidak menggunakan 

pembelajaran praktikum terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

pada pokok bahasan pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas 

VII MTs Salafiyah Bode. 

d. Untuk mengetahui bagaimanakah respon siswa pada pembelajaran 

praktikum pada pokok bahasan pencemaran dan kerusakan lingkungan 

di kelas VII MTs Salafiyah Bode. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk Siswa  

Penelitian ini diharapkan menambah pengalaman belajar siswa dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. 

2. Untuk Guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru sebagai 

bahan masukan untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran. 

3. Untuk  Sekolah 

Mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan bidang studi 

IPA dan semoga penelitian ini bermanfaat bagi guru dan bagi sekolah 

sebagai bahan masukan. 
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E. Kerangka Pemikiran 

Keterampilan berpikir kritis adalah berpikir kritis merupakan 

proses mental yang terorganisasi dengan baik dan berperan dalam proses 

mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dengan menganalisis 

dan menginterpretasi data dalam kegiatan inkuiri ilmiah. 

Kegiatan proses belajar mengajar, terdapat dua komponen yang 

sangat mempengaruhi dalam pencapaian suatu pembelajaran yaitu guru 

dan siswa. Dimana guru memberikan suatu materi dan siswa sebagai 

penerima materi. Interaksi antara guru dan siswa itu sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran di kelas sehingga tercapai suatu pendidikan 

yang penuh dengan tanggung jawab. 

Pelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan 

memahami alam semesta secara sistematis, dalam pembelajaran biologi 

siswa tidak hanya diharapkan mampu menguasai fakta-fakta, konsep-

konsep maupun prinsip-prinsip saja melainkan merupakan suatu proses 

penemuan, sehingga dalam mengembangkan pembelajaran biologi di kelas 

hendaknya ada keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran untuk 

menemukan sendiri pengetahuan melalui interaksinya dalam lingkungan. 

Sehingga untuk hal itu dalam proses pembelajaran seorang guru harus 

dapat mengembangkan berbagai kemampuan siswa, seperti dengan 

menerapkan proses belajar bersama dengan teman sebaya dan guru hanya 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. 
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Penelitian pembelajaran biologi yang terjadi di MTs Salafiyah 

Bode cenderung berpusat pada guru dengan menerapkan metode 

konvensional. Dengan pembelajaran seperti ini partisipasi dan keaktifan 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar belum optimal, hal ini disebabkan 

siswa tidak memiliki budaya belajar mandiri. Pembelajaran praktikum 

memungkinkan siswa untuk terlibat belajar secara aktif, memberi 

kesempatan bagi siswa untuk membuktikan teori dengan menemukan 

sendiri konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan yang 

dipelajari. Pembelajaran praktikum melibatkan siswa untuk melakukan 

segala sesuatu sehingga siswa lebih aktif dan guru hanya sebagai fasilitator 

sehingga siswa dapat memperoleh informasi tidak hanya dari guru dalam 

proses belajar. 

Untuk lebih memperjelas penulis menuangkannya dalam kerangka 

pemikiran kedalam sebuah bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 :Bagan Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 

F. Hipotesis 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan pada pembelajaran 

praktikum untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pokok bahasan pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII MTs 

Salafiyah Bode. 
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